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BUPATI CIAN.'UR.

bahwa dald rdeka mewu.judkan lingkungan yang
be^.\ d"n.ehcr di $'ii")"h l<.bupar-n CianjJr
diperlukm upaya upaya pe.lindunean lunesi hidup;
bahva Pedenntah Daerah mempunyai kewenangan
dalam pengelolan sampah di *ilayaluya baik melalui
penetapan kebijalrd, pembentukan produk hullm
maupud tindal{d implemeitatit;
banm dengan bedEmbahlya jumlah F€nduduk dan
meningkatrya pola konsuhsi tuasydal<at telah
mengallbatke bertambahnya volume, jenis dan
kda.kteristik sampan;

balwa berdasarkan pertimbdgm sebagaihda
dimalsud dalm huruf a, hurua b dan hurur c, pcrlu
meDetapkan Pe.aturan Bupati tentdg Pengelolae

Undang-UndMg Nomor ta Tahun 2O0a tentang
Pengelolam sampan pembdd Nesara Repubiik
Indonesia Tahun 2008, Tmba}ld Irmbdm Negara
Republik Indonesia Nomor 445 1)i

Uodang Undaog NoEor 32 Tanun 2009 tehtang
Perlindungd dd Pengeloiaa Lingkunge Hidup
{k6bdd Negara Republik Indonesia Tanu! 2009
NoEo. r40, Tmbanm Iimbran Neea.a Republlk
Indonesia Nomor 5Os9)i

Undeg Unddg Nooor 23 Tahun 2014 tentdg
Peoenntahan Daeiah Eembtran Negda Republik
indonesia Tanun 2014 Nomor 244, Tmbahan
Iimbam Negaa Republik Indonesia Nomor 55471
sebagaimda telah diuban denge Peraturan
Pemerintai Penecantr Und@g unddg Nomor 2 Tahun
2014 tentmg Perubahd Alas Undeg-Undmg Nomor
23 TslLun 2014 tentmg Pede.intatlan Daer.n
(Lembdd Negda Republik Indonesia Tahun 201'1
Nomor 246, Tambab@ t mbdm Nege Republik
Indo.esia Nomor 5549);



4. Peratu.m Pemenntan Nomor 79 Tahun 2005 tentars
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MEMUTUSKAN :

Menetapkd: PERATUMN BUPATI T ENTANG PENGELOLAAN
PF]RSAMPAHAN

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lehbaran
Negda Repubiik Indonesia Tanun 2005 Nomor 165,
ldbc}le Lrmo & Ne6d, P-p, olk lndoiesra

Peratur Daeran Kabupaten Cimjur Nomor 13'lalun
19a6 tentang Kebereihan, Ketertiban dan Keindahan
(t€mbaran Daemh Kabupaten Cimjur TaIu 1986
Nodor 15 Seri D2l sebaeaimsa telah diubah dergan
Peraturan DaerEi! xabupate. cieju. Nomor la Tanun
1995 tentda Perubahan Pertma Atas PeratuEn
DaeEh (abupaten Cimju. Nomo. 13 Tahun 1946
tenteg Kebersihan, Ketertiban dan Keindahan
GEmbdd Da.rah (abupaten Cimjur Talun 1995

Peraturan Daerah Kabupalen Cianjur Nomor 07 Tahun
2008 tentang Organisasi Pemerintand Daerch dm
Pembentukm Olganisasi Permskat Daeran
(abupaten Cianjur (r€mbard Daerah (abupaten
cimjur T6,!un 200a Nomor 07 serl D) sebagalmana
telrll diubah beberapakali te.akhir dengan Pe.aturan
Daerah KabupateD Ciejur Nomor I Tanun 2013
tent@g Perubanan Keliga Atas PeEturm Daeratr
Kabupaten Cianjur Nomor 07 Tahun 2ooa tentmg
O.gmisasi Pemenntahd Dae€h dan Pembentukd
orgtu,srs, Pe.eBka' DrFrah Kabup-ten Ci.niur
(taoba.d Daemn kbupateo Ci&jur Tanu 2013

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

D.-lam Peraruian Bupatr ini ymg dimal{sud dengan:

1, Pemerintah Daerah adalan Pemeint.h Kabupaten cianjur.
2. Bupati ialah Bupati Ciatrjur.

3. DiDas (ebe.sihd dd Pert mnao, yang seldjutnya disebut D(P,
adalah Dinas Kebersihan dan Pertamand Kabupalen Cianjur.

4. (epala Dilas (ebereihan dan
Kepala DKP, ialah Kepdla
Kabupat€n Cianjur.

Peftmmm, yhs selaniutnya disebut
Din6s Keb€rsihm dd Pertmand
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6.

7.

Badm adabn sekuopulan oreg atau badd ydA metupatan
kesatud, baik ymg meLal<uk usa.ha oaupun ydg tidal{
melalakan u6aha lang meliputi perseroan terbatasj perseioan
kolmditer, persercan lainnya, badan usaha milik negda atau
daerah dengd nma dm da.l@ bentuk apapua, persekutuan,
perkumpul@, ]ima, kongsi, koperasi, ]ayasa atau o.sanisasi yeg
sejenis, lembaga, dma perciur, benruk usana tetap serta bentuk

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hri mdusia dan/atau dari
proses alam ydg be.bentuk padat berupa sdpah domestik ymg
berasal d i keqiatan tuman tanssa, tehpat usana dd/atau
komersial, fasilitas umum, tasiiitas sosial, tempat indust.i, pe.tdim,
de tempat fasilitas lainnya.

Pengelolao persampahan adalah kegiatan yang berkaitan dengan
pengendalian rimbulm sdpan, penyimpmm, pengumpulan,
pemindahan da pengangkutm, pengolaha dao pemblhgd
smp.n dengm .da ymg merujuk pada dasd- dastr ydg terbaik
mengenai kesehatan dasyeal<at, ekonoml, teknik, konsenasi,
estetika d@ pertimb@gan liigkuagd ymg lain, dm juga
tanggap terhadap pe.il.]<u hasydakat.

disebut pengelolao per@pahan modiri, adalah
pengelolam persmpahm ymg dil.ksmaLm sendiri oleh pelaku
usaha dm/atau keeiatafl! dan masyarakar *laku penghasil ehpah.

9. Pelogsd adalah penghasil sdpah yds menerima peiayand jas
pengelolan perempand.

10. Penehasil smpah adahn setiap ordA dm/atau aLibat proses alm
yeg menghasilkd timbuld sampah.

11. Pelaku Usaha dan/atau Kegialan ialah orang atau badd yang .lald
menjaLmkd usana dd/atau kesiatannya berpotensi dm/atau
menghasiite smpan.

12- Pengelola Smpan adalah orans dan/atau badan y@s
bertaDggung jawab mengelola smpan pada tempat tetupat tertentu.

13.'tempat Penyimpee sementda, yang selanjutnya disingkat'tPs,
adalah tehpat penampungan sampah sehelum sampah didgkut ke
tempat pendaur ulang, peneolal1m dd/atau pemrose6e akhir.

14. Tempat Pemro*sd Akhlr, yde selmjutnya disingkat TPA, adalah
tempat untuk mergembaiikd sampah ke media lingl'angm secaa

15. TruEfedepo adalan tempat te.sit sampah dan gerohag ke dalm
rruk smpah untuk dieg]rrt ke TPA.

t6-Trd€festatian adalah tempat pemilahd lanjutu, lerajaned,
pengepakm, datr trmsit smpdn dtui gerobag ke dal@ truk untuk
dimgkut ke TPA.

17. Pembudge Sdpan Lid adalah pembuogd smpal1 ydg
dilakukan di lokasi ymg ti.la} diperuntukkan sebagai tempat
pembudgd smpah sesuai dengan pe.aturd petundaig



la. PenguEngan sampah adahn upaya yang fteliputi kegiate
membatasi, mengguna ulmg dan mendaur-ulang sampah.

19. Pemilanan sampah a.lalah kegiatd mengelompokke de
medis.nke sampah sesuaijenis dan/atau sifat smpan.

20. PeDautupulo supan adal,n keaiata, pensmbilm dd
pemindahe s@pah dari sumber sampah ke tempat penyimpand

21. Penganglotan smpah adaian kegiatd membawa sampah, dari
tempat sampah rumah tangsa dan/atau TPS ke TPA.

22. Pengolahd sampah adalal kegiatd untuk mensubah
kda|tenstik, komposisi, dd jumlah sampah agd dapat diprcses
lebih lanjur, dimanfaatkan, atau dikembalikm ke tuedia lingkunge

23.Insenerasi adaiah pengolahd empah densan cara membakar
mengaunaksn i,senerator y@g memenuhi persydata ymg be.laku.

24. Sanitarv landfrll ada\.h penAoLanm sdpan ydg dilalseal{d di
TPA densm caa menimbun sdpai lapis demi lapis do ditutup
dengan tdah penutup mtara dan tdah penutup akhir.

25. Penyedia jasa pengelolaan pe.sampalm adslah ordg piibadi atau
badd yang berteBgung jawab ddm pelaksdaan kesiatan
penlediam jasa pengelolMn sampah.

26, tzin pelayanan penAelolaan pcrsampand adalal izin ymA
diberikm untuk kesiatd penBelolad persampahan.

(r)

BAB II

PENOELOLAAN PERSAMPAHAN

Pasal 2

Masvdatat, pelaku usaha da/atau kesiatd, dm Pemerintan
Daerah wajib melaksmakan kesiatan pengelolaan persampahan.

Pengelolam persmp.nd dilaksanakan melalui talapan sebagai(2\

a. pengurdgdi

.- PenguDpuld j
d. pengangkutan; dan

3) Pelaksanen kegiatan pengelolaa persmparlm sebagajmana
dinal{sud pada ayat (t) dapat dibr<ukd oleh penyedia jasa
peoselolaan pe.s@pal1e ydg telah mempunyai izin pdayee
penselolad persampahan.

Pasal 3

Pengurangd sampah dilakuku dengd cara:
a. menguregi produksi edpah de konsumsi bardg yang

kemasannya meoggunakan bahm ydg tidal dapat atau sulit utuk
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b. menggunakan dd/atau demaoiaatkan kembali smp.n secara

P.s.l4
(1) Pemilanan smpah dilakukd dengan cda memisahkaq sampah

organik dd oo.84.i( !e<ur dc-ga 5'lcr ddlrr'r srja
(21 Pemilahd sampah sebasaimea dimaksud pada ayat (1) dapat

dilakukan oleh penAtEil smpah, pengetola sampah atau
penyedia jasa pengelolaan persampahao yang telah mempunya
izin pelayanan pengelolaan persampahan.

Pasal 5

(t) Pensumpulan sampah dilahkan oleh penshasil s@pah
dm/atau pengelola smpan dmgd memindahk smpan dan

(2) Perguopulan sampah sebagaih&a dimakud pada ayar (1)
dapat melibatkd penyedia jasa pengelolad persampald ydg
telah mempunyai izin pelayanan pengelolaan persampahan.

Pasal6
(1) Pengangletd samp.n ke'aPA diiakukan pada hdi ke{a.
(2) Pengangkutan sampan ddi tempat smpah, TPS,

t.dBJedepo dulatan trorelerelation ke TPA mensgunakan strana
pengangkutd sampah,

(3) PensaDgkut@ sampal sebasamana dimaksud pada ayat (1) dapat
melibatlan penyedia jasa pengelolad pe.smpaha! yang telah
mempunyai izio pelayanan pengelolaan persampahan.

Pasal 7

(1) Pengolahan s@pal1 dilal{ukm dengan cm penlmbunan
sanitary landfl, in*rerei dan/atau cara lainnya sesuai dengd
kebutuhan da. perkembangan teknologi.

(2) Pengolanan smpal1 sebagaimda dimaksud pada ayat (1) dapat
melibatkan penyedia jasa pengelolaan persmpan ymg tebn
mempunyai izin pelayanm pengelolad persampahan,

BAB IIi
PENGELOLAAN PERSAMPAHAN OLEH MASYARA(AT

Pasal a

(1) Pengelolam persampahan oleh msydakat dilakukan
meblui !e,'rbd8a Pcngelolau pFhar o"'a-.

(2) Lenbasa penselolad persmpand sebaga,mana dimaksud pada
ayat (r) terdiri dari:
a. keloEpok masyarakat dalm bentuk lembaga Pengelola

persampahm mddiri.
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b. perseormsm bekerjasma dencm penyedia jasa
pengelolaan persampahan.

Pasal9
(1) Persyaratan lembaga pengeiola persampahan mandin paling sedikit

b. masya.akat penghasil sampah;
c. sdsa praseana;
d. biaya operasional.

(2) Pengurus lembaga pengslola pe.sepanan mandiii sebrgaimana
dimal<sud pada ayat (1) dibentuk dari uosur masyarakat setempat.

Pasal t0
Lembasa pengelola pe.smpahan mandirl wajib melaksanakan
tanapd pengelolaanpersampahan dilingkangenya, dd
mengemb@gkm peneelolaa peEmpand dddiri ke wilayatl
sekitrnya dda upaya membentuk kelompok pengelola
pers@panu Mdiri ydg bm.

Pasal 11

Lembaga Penaelola persdpand mandiri dalm melakukan kegiata
pengelolaan persampahan wajib meoenuhi ketentuan:
a. sdpah yang dihasilkan tidal dibuanc ke TPA, kecuali residu yang

tidak dapat didaur ulanc dd sampah baha! berbahaya bera.un (B3)

b. hasil pengelold pe6mpalEn mandiri dimanfaatkan sendiri oleh

Pasal 12

(1) Sa.ma dm prasdda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf c sebagai peounjdg k€giatan operasional pengelolae
pe.sahp€nd mandiri disediakd secda svadaya oleh lembaga
pengelola persampahd mandin atau dapat dibmtu oleh Pemerintab
Daeran mehlui bdtum stimulan,

(2) Penyediad l6lan untuk pEoba.gunan prasarma sebagaihda
dim.ksud pada ayat (1) meljadi ke*ajiban leobaea pengelola

PersmPane mddiri.

Pasal 13

Biaya ope.asional lembaga pengelola pe.sampahe mandiri sebagaihma
dimaksud d.1d Pasal 9 arat (11 huruf d diusahakan sefldiri
oleh lembaga pengelola pers@panm tuandiri.



BAB IV

PENGELOLAAN PERSAMPAHAN OLEH PELAKU USAHA

DAN/ATAU KEGIATAN

Pasal 14

(I) Pelaku usaha dan/atau kegiatan dalam melaksanakan penselolaaf,
persampahan diutamak@ secda mandiri.

(2) Pelaiu usana dmlaiau ke8iatd wajib menyediarlm TPs di lokasi

{3) Pela}u usaha dd/atau kegiatd ydg helrE .lapat mela}.smaka
kewajibannya menselola sampan seca.a mandi.i dapat bekerja sama
dengan penyedia jasa penselolaan persepah@ yans telall
mempunyai izin pelaymm penBelolad persdpahan.

BAB V
PENGELOLAAN PERSAMPAHAN OLEH PENYEDIA JASA

PENGELOLMN PERSAMPAT{AN

Pasal 15

(I) Penghasil sampah yoc belum dapat melar<sdakd
kewajibmn a mensElota sdpsi secac mddi.i dapat bekerja s@a
denge penyedia jasa pengelolaan perempah yang tehn
mempunyai izin pelayman p€ngelolad persamPrnan.

(2) Jasa Lalqnm pengelolad p€rsampahd ydg disediakan oleh
penyedia jasa pengelolam persmpahan yang telah mmpunyd izin
pelayoe pengelol@ persampanm dapat berbentul{ penyedia jasa
perctugd atau badd usaia.

P,s,] 16

Jasa layan@ peryelolaa persmpanm ydg disediakan oleh
penyedia ja6a pe.orangs sebagaieana dizEksud dalm Pas,l 15 ayat

a. jasa pelaydan pengmgkuts 6mpah ke TPS tanpa dilakukan

b. jasa pelaydd peDgdgkutan sampai ke TPS, dilakukd
pemilahan kemudian residu diangkut ke TPA;

c. jas pelaydd pengmgkutaD sampan ke TPS, dilal'akan
pemilahd dan pengoopasu, rcsidu didgkrt ke TPAiatau

d. penampulgs @pan morgdik hasil pemilahan.

Pasal 17

Jasa IarM pengelol:E persmpand ydg disediakan oteh
penyedia ja6a yog berbentuk badd usaha sebagaihda dimal<sud
dalad Pasal 15 ayat (2) meliputi:
a. p€nshpuld dan pemindanan sdPan dai sumber sdPan

smpai di 'rPS, tmEledePo, trunsferctanon, atau petrsdgkDtm
smpan dai sutuber 6ampan smpai TPAj

b- pengangkuta smpan ddi TPS, t/ffirerdePo, atau ttm/astdrioa ke
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pcngelolad persampahan yang
Pengelolaan persmPanm, jenis
berdasarkan kesepakatd pengelola
pengeiolao persampahan.

melibatkd penyedia iasa
petaydm yeg dilaksanakan
sdpah densan penyedia jasa

BAB VJ

PENCEI'LAAN PDRSAMPAHAN OLEH PEMERINTAH DAERAH

Pasal la
Pemerintah DaeEh melalui DKP dalam kegiataD pengelolaan
pereampahan dapat membedkd petaydd pengetolae persampaia
kepada penghasil sampah.

Pasal 19

(1) Penehasll smpan ymg belum dapat helaksdald
ke@jibanoya eengelola sampah secah mandiri atau b€lum
bekerja sma dens@ penyedia jasa penselolam pe.smpand
ydg teian mempunyai izin pelayand pengelolaan peisampahan,
dapat meminta jasa laymm pengelolam persdpand ddi DKP.

(2) Penyedia jasa pengelola@ persampanm ymg telan mempunyai izin
pelayanan peng€lolad persampanan dan belum (aftpu membe.ikan
pelayanan kepada pelansean saEpai
meminta iasa layand penselolmn persdpahan dari Di<P.

pasal 20

{1) Jasa pelaydan persmpahan oleh DKP terdiri dari:
a, pengumpulanj
b. pelgangkutanj
c. pe.golahanl dan
d. pemrosesan akhir.

t/J Jp'sjas. pF,dJ.lH persmpd,han IF,d,n dd.
a. pelayman langsung dalam bentul pengutupuld, pe.Sangkutan,

pergolahan d@ pemrosesm akhir; atau
o. p"l€jonsn !d6[ rangsung. yang 'crd ii dri'

r. pelayana. awal, yaitu pelayand pengumpuld sampah daf,
penghasil sampah sampai ke TPs, lmnsfe.depo, dm/atan
transfdstdtian.

2. pelaydan akhir, yaitu pelayanm sahpdh betuPa
pensanskutd sampan ddi TPS, tdBrerdepo dan/atau
trareJeretdtion sdpai ke 'lPA.

3. pelaydan insideDril yaitu pelarand akhir yang
dibe.ika! kepada mas]€Ekat penghasil smpan yang
membawa smpahnya sendiri ke lrd6r'?/depo, TPS, atau
@itai@r persampahd tuil1k Pemetiltah Daeran.

Pasal 2l
kosedur lermohonm jasa pelayanan persampahatr:
a. pemohonan disdpaikan kepada Bupati melalui Kepaia D(P

densan mensisi blmsko pemohonan jang telan disediaLm;



b. DKP melallkan peninjauan iokasi palins lambat 7 {tujuh) hai sejak
idggal ditenmmya permohonm se.a.a lengkap dan benarj

c. DKP beidasrkd hasil peninjauan lokasi men€tapkan:
t. jenis layananj
2. jenis dd tdifretibusi; dan
3, sistem pembayaran .et.ibusi.

d. pengAud jasa pelaymm pe6mpEnm ditumgkm dalm
bentuk perjmjian lemanlaatan layanan persaopahan.

BAB VII
PERIZINAN

Pasal 22

(l) Penyedia jasa pengelolam persmpahan wajib memiliki izin
petayam pengelolam persampanan dari Pemerintah Daerah.

(2) Izin pelaydan peng.lolaan persmpanan berlal'a untuk unruk 1

(san, peryedia jasa pengelolaan peismpaha, dan lidak dapat
dipildantangankm.

(3) Permohonan izin pelayad penAelolan persmpalE dismpaikd
secara tertulis kepada Bupati melalui Kepala DKP dengd mengisi
fomulir yang telah disediakan.

Pasal 23

Persyaratan peimohonan izin pelayanan pengelolaao persampahan
sebagaimana dimaksud dald Pasal22 ayat (1) sebagai benkuL
a. fotocopy riTP penanggung jawab;
b. data prasar&a da sdana yang diguoako ultuk mendukung

operasional kegiatm pdaymd sadpah;
c. data pelanggan dd/atau calon pelangga. yag dilaymi;
d. data lrehensi dan hari layanan selma seminggu;
e. dara pola dan teknis layanan;
I denah lokasi pelayane; dm
g. data lokasi penampunsan saepah ementara yang sudah mendapat

pe.setdue dari masyaral{at sekitdi RT, RW, Dukuh dan Kepala

Pasal 24

(1) Izin pelayean pengelolar persmpahan sebasaimana dimaksud
dalm Pasar 22 ar?t (r) berlalla setam t (satu) tahun <lan dapat

{21 Pemohomn pembalman izin pelaymn pengelolaan
persmpanan dllengkapi dengan persyaatm sebagalmana dimaksud

Pasal 25

Kepala Dinas Dinas KebeBihm do Pertamano (DxP)
bembenkan ke?utusm atas pcmohonm izin pelayanan
pengeLolaan persmpane yme aka! diajukm dalm waktu paling laoa
12 {dua belas) hdi sejak tmggal diterimanya permohonm izin
pelaymd pengelolm persampahan secara lenAkaP dd bend.
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BAB VIII

BAN'IUAN PEMERINTAH DAERAH

Pasal 26

Pemerintah Daera.h melaLui DKP dapat memberikan bdtuan kepada
l"rnbE& p"r.Bclola o"ram,r€l,an nra'rdn i ber up"
a. sosialisasi pengelolaan persampahan kepada masyarakarj
b. pembinaan kelembagaani
c. stimulan penyediaan srana prasdma; atau
d. pengambild sampah banan berbahaya beiacun (83) rumah tangea.

Pasal 27

Bmtud stimule untuk kegiatan operasional pengelolaa,
persnpahu mmdln bFrupa sarana dan pra\a'a.a penu-'Mg
penselolaan sampah sebasaioana dimaksud ddd Pasal 26 hllruf c
dapat berbentuk dtara lain:

c. serobag sdpah

e. brak pembuat komposj
t c1]dsg penyiapan ssftpqh anorganik;
s. konposterj da./atau
h. mesin pencacal sampah.

Pasal 2a

Pr-osedur lermohonan bantuan stimulan sebagai berikut:

a. leEbasa penselola persmpahm dddiri mengajuke pemohonan
secea tertulis kepada Bupati melalui Kepala DKP;

b- pemohonan dildpiri proposal kegiatan pengelolam persmpanm
Yang memuat Palirg sedikit:
l. susund orgmisasi lenbaSa pengelola persampahan mandiri;
2. kegiatan operasional pengelolad pe.smpane mmdi.i yang

akm dd/atau sudal dilaksanakani
3. data strda dd prasarana yang dimiliki dm ymg diperlukdl

4. data tenta.g keter*diaan lahan.

c. pemohonatr dm proposal kegiatM pengelolen persampalm
sebagaimda dimar<sud pada huruf a de huruf b ditmdatangdi
ketua dm sekretais dengan diketahui kepala desa dan camat

d. DKP berdasdkm pemohonan sebagaima dimaksud pada
hurur c melal{ukan peninjaud lokasi da kajian sebasai band
pertimbangan pembenan bantum.
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B,q3 IX

KETENTUAN PENUTUP

. Pasat 29

Pecturo Bupati ini berlat<u pada tdggal diundangkan, 4g6 setiap
otu€ mengetahuinya, memerintlnkm pcnguod@gd Pcratu@ Bupari
ini dalah p.neDpat@ya dal@ Berita Daeran rabupaten ciaju.

Ditetapkai d1 ciaaju
pada tanggar ll ih*{ 8X,
BUPATI CIANJUR,

T.]ET.IDP MTJCHTAR SOLEH

Diundeske dl Ci@ju

MUTAQTN

ERITA DAERAH KABUPATEN CIA\JURTAHUN 70I5 NOMOR 7


